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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengembangan basis  ekonomi di pedesaan sudah semenjak lama dijalankan 

oleh pemerintah melalui berbagai program. Namun upaya itu belum membuahkan 

hasil yang memuaskan sebagaimana diinginkan bersama. Salah satu faktor yang 

paling dominan adalah intervensi pemerintah terlalu besar, akibatnya justru 

menghambat daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan 

menjalankan mesin ekonomi di pedesaan. Sistem dan mekanisme kelembagaan 

ekonomi di pedesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada ketergantungan 

terhadap bantuan pemerintah sehingga mematikan semangat kemandirian. 

Berdasarkan asumsi itulah maka sudah seharusnya eksistensi desa mendapatkan 

perhatian yang serius dari pemerintah pusat dengan lahirnya kebijakan-kebijakan 

terkait dengan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan dengan cara menghimpun 

dan melembagakan kegiatan ekonomi masyarakat.
1
  

BUMDES lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan 

ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Pengelolaan BUMDES 

sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan 

untuk desa. Cara kerja BUMDES adalah dengan jalan menampung kegiatan-

kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan 

                                                             
1 Muhammad Elsa Tomisa, pengaruh badan usaha milik desa terhadap pendapatan asli di 

desa sukajadi  kecamatan bukit batu kabupaten bengkalis, (Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita Juni 2020, 

Vol.9, No.1: 91-101),hlm.94 
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usaha yang dikelola secara profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli 

desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif. 

Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDES adalah suatu 

lembaga/badan perekonomian desa yang berbadan hukum dibentuk dan dimiliki 

oleh Pemerintah Desa, dikelola secara ekonomis mandiri dan profesional dengan 

modal seluruhnya atau sebagian besar merupakan kekayaan desa yang dipisahkan. 

Pada akhirnya BUMDES dibentuk dengan tujuan memperoleh keuntungan untuk 

memperkuat Pendapatan Asli Desa (PADes), memajukan perekonomian desa, 

serta meningkatkan kesejahteraan masyaraka  t desa
2
. 

BUMDES merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam bidang 

pengelolaan aset-aset dan sumberdaya ekonomi desa dalam kerangka 

pemberdayaan masyarakat desa. Pengaturan BUMDES diatur di dalam pasal Pasal 

213 ayat (1) UU No.32 Tahun 2004, bahwa Desa dapat mendirikan Badan Usaha 

Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa.
3
 Selain itu juga diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, yang di 

dalamnya mengatur tentang BUMDES, yaitu pada Pasal 78 –81, Bagian Kelima 

tentang Badan Usaha Milik Desa, serta yang terakhir dalam Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik Desa. Tujuan 

BUMDES yaitu mengoptimalkan pengelolaan aset-aset desa yang ada, 

memajukan perekonomian desa, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

                                                             
2
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa pasal 78 ayat (1) hlm, 115 

3
 UU No.32 Tahun 2004, Pasal 213 ayat (1) hlm, 210 
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desa. Sifat usaha BUMDES adalah berorientasi pada keuntungan. Sifat 

pengelolaan usahanya adalah keterbukaan, kejujuran, partisipasi dan berkeadilan.  

Dengan demikian sebagaimana preferensi yang ada maka dapat dikatakan 

bahwa BUMDES sebagai motor penggerak perekonomian desa, dan lembaga 

usaha yang menghasilkan Pendapatan Asli Desa (PADES), serta sebagai sarana 

untuk mendorong percepatan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Dengan 

kehadiran BUMDES ini diharapkan desa menjadi lebih mandiri dan 

masyarakatnya pun menjadi lebih sejahtera. Dalam hal ini BUMDES sebagai satu 

lembaga mikro yang bergerak pada aspek ekonomi dalam struktur kinerja 

pemerintahan Desa/Negeri, maka BUMDES itu sendiri mesti memilih dan 

menetapkan satu atau beberapa sektor usaha mikro, kecil atau menengah 

(UMKM) atau ikut terlibat dalam memberdayakan UMKM Masyarakat 

Desa/Negeri sebagai upaya dalam membangun dan meningkatkan pendapatan 

Asli Desa yang mandiri berdasarkan potensi yang dimiliki Desa/Negeri semisal 

sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan lain-lain yang dapat mendukung 

peningkatan atau pertubuhan pendapatan Desa/Negeri bagi kesejahteraan ekonomi 

Masyarakat.  

Jika kita mengacu pada keberadaan usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) mempunyai peran yang besar dalam pembangunan ekonomi nasional 

dan dapat dipandang sebagai penyelamat dalam pemulihan ekonomi. Hal ini 

karena UMKM mampu untuk bertahan dan tumbuh dalam terpaan krisis sejak 

tahun 1998. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop dan UKM), pada kurun waktu 2005 



4 
 

 
 

sampai dengan 2012, kontribusi UMKM mencapai 99,99 persen jika ditinjau dari 

sisi jumlah unit usaha. Sementara itu, dari sisi penyerapan tenaga kerja, berkisar 

antara 97,15 sampai dengan 97,30 persen
4
. 

Lebih lanjut, Kuncoro mengungkapkan strategi pemberdayaan UMKM yang 

telah diupayakan selama ini dapat diklasifikasikan dalam lima aspek utama, yaitu: 

(1) aspek manajerial, (2) aspek permodalan, (3) pengembangan program 

kemitraan dengan usaha besar, (4) pengembangan sentra industri kecil dalam 

suatu kawasan, (5) pembinaan untuk bidang usaha dan daerah tertentu
5
. Sejalan 

dengan ini, maka peran pemerintah Desa/Negeri benar-benar sangat diharapkan 

terutama BUMDES dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi pemerintah 

desa dalam meningkatkan pendapatan ekonomi Desa/Negeri sebagai upaya 

pembangunan perekonomian desa yang mandiri serta dapat membantu dalam 

mensejahterakan ekonomi masyarakat. 

Terkait hal ini tentu diperlukan komitmen dan keberpihakan pemerintah yang 

kuat dalam pembangunan ekonomi, yang tercermin dalam program-program 

pembangunan, baik secara keseluruhan maupun sektoral untuk menggerakkan 

sektor perekonomian. Salah satu usaha yang relevan yang dapat dilakukan 

pemerintah Desa dalam hal ini BUMDES adalah bagaimana kemampuannya 

dengan memfasilitasi pertumbuhan UMKM dalam lingkup masyarakat atau ikut 

terlibat dalam memilih sektor usaha yang di kelola oleh BUMDES baik di bidang 

                                                             
4
 Kementerian Koperasi dan UKM. 2014. Perkembangan Data UMKM dan Usaha Besar. 

melalui http://www.depkop.go.id diakses tanggal 26 Juni 2015. 
5
 Kuncoro, Mudrajad. 2010. Ekonomika Industri Indonesia: Menuju Negara Industri Baru 

2030. Andi. Yogyakarta.hlm.40 
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koperasi atau UMKM yang dapat membantu dalam menciptakan kemandirian 

ekonomi desa/negeri terhadap pelaksanaan kesejahteraan masyarakat dalam 

lingkup desa tersebut. 

Dalam hal ini pemerintahan desa/negeri Saunulu, Kecamatan Tehoru, 

Kabupaten Maluku Tengah memiliki kedudukan/berlokasi pada titik diantara 

Kecamatan Tehoru dan Kecamatan Telutih Kabupaten Maluku Tengah serta 

menjadi penghubung bagi ke dua kecamatan tersebut. Kedudukan Negeri Saunulu 

juga dikelilingi oleh berbagai destinasi wisata di beberapa desa tetangga yang 

berlokasi di dua kecamatan tersebut, dengan demikian dapat dikatakan 

Desa/Negeri Saunulu memiliki lokasi yang strategis. Selain itu Desa/Negeri 

Saunulu juga memiliki beberapa sektor ekonomi unggul berdasarkan pemanfaatan 

sumber daya alam masyarakat diantaranya, pertanian (sayur-sayuran), perkebunan 

(cengkeh, pala, coklat dan kelapa) serta sektor nelayan. Selain dari itu juga 

memiliki beberapa sektor usaha yang lain diantaranya sektor perniagaan, 

percetakan batu bata, serta kios-kios kecil yang menjual berbagai kebutuhan 

makan, belajar dan lain-lain. 

Dalam aspek pendapatan berdasarkan bincang-bincang penulis dengan 

masyarakat, terutama yang berhubungan dengan masyarakat yang bergelut di 

bidang usaha sembako, batu bata dan perniagaan BBM seperti bensin dan minyak 

tanah sangatlah variatif, dari hasil penjualan rata-rata per bulan berkisar sekitar -/+ 

Rp 1.500.000 – Rp 2000.000. sedangkan pendapatan asli desa sendiri berdasarkan 
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bincang-bincang dengan beberapa tokoh pemerintah desa
6
 semenjak 2019 belum 

ada pendapatan asli desa dalam hal ini juga yang di hasilkan oleh BUMDES, 

pendapatan desa yang selama ini didapatkan hanyalah masih dari APBD 

(Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) dan APBN (Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara) melalui program ADD (Anggaran Dana Desa) dan DD (Dana 

Desa).  

Berdasarkan pemantauan penulis sendiri terhadap realitas kehidupan dan 

peran BUMDES sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi, masih memiliki 

kendala dalam pemberdayaan ekonomi desa. Semisal diantaranya 

memberdayakan usaha-usaha kecil masyarakat, dari beberapa sektor di antaranya 

nelayan, pertanian, perkebunan, percetakan batu bata, pengusaha sembako dan 

yang lainnya. Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu warga petani 

sayur melalui via telpon seluler, beliau mengatakan bahwa “kita sangat menanti 

bantuan pemerintah terutama yang dimaksud dengan BUMDES par kita terutama 

bantuan pupuk dan bibit-bibit sayur. Bahkan yang kita dapati dong kasi bantuan 

bibit sayur buat orang yang tidak punya pertanian sayur, akhirnya apa dong jual 

akang kembali buat kita dengan harga yang murah dari harga di tokoh”.
7
 Dalam 

kondisi yang lain berdasarkan observasi penulis terhadap beberapa bantuan 

kepada nelayan seperti perahu viber dalam memfasilitasi nelayan, tidak ada 

evaluasi selanjutnya dari pemerintah desa, sehingga terkadang alat transportasi 

                                                             
6 Bapak Zainal Robusta, selaku pengurus desa, pada tanggal 15 Maret 2020, jam 15.00 

wit 
7
 Bapak Langkunane. Selaku tokoh masyarakat (wawancara, tanggal 09 januari 2020, 

jam, 11.40. Wit) 
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nelayan yang di berikan tidak di gunakan bahkan di gunakan dalam aspek yang 

lain. 

Untuk itu dalam hal ini terkait dengan kinerja BUMDES dalam meningkatkan 

pendapatan desa dengan memanfaatkan potensi desa yang ada, terutama dalam 

mengembangkan pendapatan asli desa atau pemberdayaan ekonomi masyarakat 

sehingga dapat menjadikan desa lebih mandiri dalam pengelolaan perekonomian. 

Desa yang mandiri dari sisi perekonomian tentu dengan mudah berkontribusi 

dalam pelaksanaan kinerja pemerintahan, terutama dapat berkontribusi tanpa 

bergantung pada pemerintah pusat atau pemerintah daerah dalam membangun 

aspek infrastruktur desa yang terkait dengan kebutuhan masyarakat diantaranya, 

pendidikan, sosial, budaya, lingkungan dan masalah-masalah keagamaan. Di sisi 

lain BUMDES yang berperan aktif dalam operasional di bidang perekonomian 

desa juga mesti lebih progress dalam memahami kondisi masyarakat yang mesti 

di berdayakan serta terus melakukan control terhadap masyarakat yang telah di 

jangkau oleh BUMDES lewat pemerintah desa/negeri. 

Dari latar belakang masalah diatas penulis tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul, “Peran BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) dalam 

meningkatkan pendapatan Ekonomi Desa/negeri Saunulu, Kecamatan Tehoru, 

Kabupaten  Maluku Tengah dalam perspektif Islam. 

 

 

 



8 
 

 
 

B. Rumusan Masalah. 

1. Bagaimana peran BUMDES dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

Desa/Negeri Saunulu Kecamatan Tehoru, Kabupaten Maluku Tengah 

2. Bagaimana peran BUMDES dalam meningkatkan pendapatan Ekonomi 

Desa/Negeri dalam perspektif Islam  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, dan untuk menghindari 

kerancuan/keluasan dalam pembahasan nantinya, maka  penulis membatasi 

masalah ini hanya pada : 

1. Peran BUMDES negeri Saunulu. melalui program-program usaha yang 

dikelola. 

2. Keterlibatan BUMDES dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Negeri 

Saunulu. 

3. Peran BUMDES Negeri Saunulu dalam tinjauan ekonomi Islam. 

D. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini dimaksud sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pentingnya peran BUMDES 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa/Negeri 

Saunulu Kecamatan Tehoru, Kabupaten Maluku Tengah 

b.  Untuk mengetahui bagaimana peran BUMDES dalam 

meningkatkan pendapatan Ekonomi Desa/Negeri dalam 

perspektif Islam 
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2. Manfaat Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pikiran dan pengetahuan secara umum atau khusus 

yang sekiranya dapat bermanfaat dalam dua aspek, yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mampu menambah khasanah pengetahuan 

tentang peran BUMDES secara umum dan ter khususnya terkait dengan 

mekanisme pengelolaan dalam membangun kemandirian, yang berorientasi pada 

pendapatan ekonomi Desa atau Negeri. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat mampu memberikan sumbangsih 

pemahaman secara umum kepada pemerintah Desa atau Negeri dan secara khusus 

kepada para pengelola BUMDES dalam menjalankan roda perekonomian Desa 

atau Negeri yang berbasiskan kemandirian, sebagai upaya pemberdayaan 

kesejahteraan Masyarakat Desa atau negeri. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dan kerancuan dalam memahami judul skripsi  

ini, maka penulis akan menjelaskan definisi operasional sebagai berikut:   

Peran adalah suatu tanggung jawab yang telah disepakati atau tidak disepakati 

dalam mencapai tujuan-tujuan tertentu berdasarkan aspek telah ditetapkan. 

BUMDES adalah suatu jenis kegiatan kelompok yang berada dalam aktifitas 

pemberdayaan lembaga mikro pemerintahan Desa/Negeri, dengan melakukan 
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sesuatu yang terorganisir untuk menghasilkan keuntungan dalam memenuhi 

kebutuhan Desa/negeri dan masyarakat dalam aspek Ekonomi dengan mengacu 

pada kemampuan, kreativitas, dan kemandirian yang berbasiskan pada potensial 

Desa/Negeri. 

Hal demikian sejalan dengan  pengertian usaha itu sendiri adalah sesuatu 

yang melandasi atau yang mendasar pada manusia dalam memenuhi kebutuhan 

manusia, sehingga mendorong manusia dalam melakukan aktifitas baik secara 

individu/kelompok demi mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian maka 

maksud dari pengertian judul yang penulis ambil sebagai bahan penelitian 

mengacu pada peran apa saja yang di ambil dan ditetapkan oleh BUMDES, serta 

bagaimana pengelolaannya terhadap peningkatan pendapatan Ekonomi 

Desa/Negeri, dalam hal ini Negeri Saunulu, Kecamatan Tehoru, Kabupaten 

Maluku Tengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian 

lapangan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan ilmu ekonomi melalui 

pendeskripsian data melalui objek yang diteliti. Metode penelitian kualitatif 

merupakan salah satu prosedur yang menghasilkan data berupa ucapan atau tulisan 

dan perilaku orang-orang yang diamati.
1
 Sementara itu menurut Lodico, Spaulding, 

dan Vogtle, penelitian kualitatif, yang disebut penelitian interpretatif atau penelitian 

lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi 

dan antropologi dan diadaptasikan ke dalam seting pendidikan.
2
 Metode kualitatif 

berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku 

manusia dalam situasi tertentu menurut peneliti sendiri.
3
 dengan demikian, penelitian 

kualitatif ialah penelitian yang menghasilkan data dari sumber data yang di tentukan, 

baik melalui pengamatan, wawancara maupun dokumentasi yang disajikan dalam 

bentuk tulisan. 

 

                                                             
1
Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Equilibrium, Vol.5, No 9, 2010. hlm 37 

2
 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 

Cet.1,hlm 3 

3
 Husaini Usman dan Purnomo Setiady A, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:PT Bumi 

Aksara, 2011), Cet.1,hlm.78 
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B. Sumber Data  

1. Data Primer   

Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari sumbernya, 

melalui observasi atau wawancara dengan sumber informasi terpilih yang sesuai 

dengan penelitian yang di maksud. Data primer dalam penelitian ini melalui 

wawancara kepada Pengurus Desa, pengurus BUMDES, dan Masyarakat desa yang 

terkait. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung dari sumbernya 

atau data pendukung atau pelengkap dalam penelitian., melalui dokumen–dokumen 

atau catatan tertulis. Data yang tertulis yang bersumber pada dokumen. Sehingga 

disebut data dokumenter, yaitu data atau gambar tentang lokasi penelitian, yang 

meliputi: keadaan  demografi, ekonomi dan sosial budaya. Data sekunder pada 

penelitian ini adalah berkaitan dengan kondisi demografi Negeri Saunulu, kondisi 

ekonomi desa, serta dokumen-dokumen BUMDES yang tersedia sebagai data 

dukungan. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Negeri 

Saunulu yang terdapat di Kecamatan Tehoru, Kabupaten Maluku Tengah. Provinsi 

Maluku. 

2. Waktu penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, terhitung mulai dari tanggal 2 

Maret sampai dengan 2 april 2021.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini yaitu terdapat tiga cara 

sebagai berikut:   

1. Observasi  

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. 

Menurut Marshall, melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna 

dari perilaku tersebut.
4
 Sedangkan pendapat Sugiyono, observasi adalah teknik 

pengumpulan data untuk mengamati prilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala 

alam, dan responden. 

                                                             
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,CV, 

2011),hlm. 224 



 
 

51 
 

2. Wawancara 

Etsberg mendefinisikan wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat di konstruksi kan makna 

dalam suatu topik tertentu.
5
 Dalam hal ini peneliti akan melakukan proses wawancara 

terkait dengan masalah yang di temukan dari hasil pemantauan penulis terhadap 

pemerintah desa, BUMDES dan Masyarakat terkait. 

3. Dokumentasi  

   Dokumentasi ialah Catatan peristiwa yang sudah berlalu. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
6
 Agar data yang dikumpulkan lebih lengkap 

dan akurat, maka peneliti mencari dokumentasi-dokumentasi yaitu berupa profil desa 

dan profil BUMDES serta surat-surat landasan dibentuknya BUMDES dan 

dokumentasi kegiatan-kegiatan BUMDES. 

 

 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi (Mixed Methode), (Bandung: Alfabeta, 

2013),hlm.316 
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Penedekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2013),cet.15,h.274 
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E. Informan Penelitian 

Pengertian informan adalah subyek penelitian yang dapat memberikan informasi 

mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian.
7
 Dalam 

pengertian lain, Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun 

lembaga (organisasi), yang sifat keadaanya diteliti.
8
 Informan penelitian dalam 

penelitian ini adalah Pemerintah Desa/Negeri Saunulu, Kecamatan Tehoru, 

Kabupaten Maluku Tengah sebanyak 3 orang diantaranya, Bapak kepala Desa/negeri, 

Sekretaris Desa desa/negeri dan Bendahara Desa/negeri. Informan penelitian yang 

lain adalah lembaga mikro pemerintahan desa/negeri, BUMDES (Badan Usaha Milik 

Desa) desa/negeri Saunulu sebanyak 3 orang diantaranya, Ketua BUMDES Negeri 

Saunulu, Sekertaris dan dan anggota BUMDES, serta masyarakat terkait yang 

menggeluti bidang usaha kecil dari beberapa sector yang ada seperti nelayan, petani 

sayur, percetakan batu bata dan usaha perniagaan BBM sebanyak 7 orang, total 

keseluruhan informan penelitian ini sebanyak 13 orang.  

F. Teknik Analisis Data  

Setelah seluruh data sudah lengkap, yaitu dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi akan di analisis dan diolah guna mendapatkan kesimpulan dari hasil 

penelitian. Analisis data adalah proses menyusun data secara sistematis dari sumber 

                                                             
7 E. Martha & Kresno, S. (2016).  Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rajawali 

Press),hlm.20 
8
 Nanang Martono, 2014. Metode penelitian kuatitatif (analisis isi dan dan analisis data 

sekunder). (Jakarta: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA),hlm30. 
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yang sudah didapatkan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
9
 Terdapat tiga tahapan dalam analisis dan pengolahan data yaitu: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan pola nya. Reduksi data merupakan 

proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman 

wawasan yang tinggi.
10

 Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 

lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya 

jika sewaktu-waktu diperlukan.
11

 

2. Data Display (Penyajian Data)  

Langkah selanjutnya ialah mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan 

sejenisnya. Dengan melakukan langkah penyajian data, maka akan memudahkan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.   

                                                             
9
 Ibid,hlm.244 

10
 Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi (Mixed Methode), (Bandung: Alfabeta, 

2013),h.337 
11

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady A, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:PT Bumi 

Aksara,2011), Cet.1,h.84 
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3. Verifikasi dan Kesimpulan  

Dalam proses pengumpulan data peneliti sudah melakukan verifikasi. kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
12

 Setelah peneliti yakin bahwa 

data yang didapatkan sudah lengkap dan akurat kebenarannya, barulah peneliti 

menarik kesimpulan akhir dan memberikan gambaran mengenai “Peran Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) dalam meningkatkan pendapatan Ekonomi Desa/Negeri 

Saunulu, Kecamatan Tehoru, Kabupatan Maluku Tengah”. 

 

                                                             
12

 Sugiyono,Op,cit,hlm.343. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan hasil penelitian 

tentang analisis peran BUMDES dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 

desa/negeri Saunulu, Kecamatan Tehoru, Kabupaten Maluku Tengah dalam 

perspektif Islam, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa keberadaan peran BUMDES Negeri 

Saunulu dalam meningkatkan pendapatan Desa/Negeri bersifat positif 

terhadap pendapatan desa. Hal ini telah berlangsung sejak 1 tahun peran 

BUMDES dalam pengolahan usaha yang ada, paska didirikannya 

BUMDES oleh pemerintah Negeri Saunulu. Dengan adanya kerjasama 

antara pemerintah desa dan pengelola BUMDES terkait dengan usaha 

yang dijalankan bagi pembangun ekonomi desa BUMDES turut 

memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan desa, walaupun 

dari sisi pendapatan yang ada berdasarkan usaha yang dijalankan belum 

terlalu signifikan. Sedangkan  terkait dengan peran BUMDES melalui 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat suda dijalankan walaupun belum secara keseluruhan 

dan menyentuh berbagai potensi ekonomi lewat pengelolaan sumberdaya 

yang ada, pada aspek pendapatan bagi desa lewat kerjasama melalui 

pemberdayaan ekonomi  masih belum optimal, namun berdasarkan 
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optimisme peran BUMDES, hal demikian akan tetap diusahakan untuk 

dijalankan, sehingga dapat mampu bekerja sama dengan masyarakat dalam 

mengelola potensi ekonomi desa yang sebagiannya dikelola oleh 

masyarakat secara mandiri sehingga mampu memberikan kontribusi 

pendapatan bagi Masyarakat dan menjadi sektor pendukung dalam 

meningkatkan pendapatan ekonomi desa. 

2. Bila dilihat dari tinjauan ekonomi Islam peran BUMDES dalam 

meningkatkan pendapatan ekonomi Desa/Negeri Saunulu, Kecamatan 

Tehoru, Kabupaten Maluku Tengah, cukup baik dijalankan, salah satunya 

adalah melalui distribusi pendapatan yang ada, melalui pemberian modal 

usaha, serta bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan biaya 

pengobatan bagi masyarakat yang terkena gizi buruk serta Peran distribusi 

pendapatan ini menjadi orientasi peran BUMDES Negeri Saunulu 

misalnya dalam konsep islam di istilahkan dengan sedekah, (memberikan 

bantuan keuangan atau makanan kepada masyarakat yang membutuhkan 

dalam kondisi yang mendesak bagi masyarakat yang kurang mampu). 

B. Saran  

Adapun saran yang hendak penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi pemerintah Negeri Saunulu, Kecamatan Tehoru, Kabupaten Maluku 

Tengah, terutama dalam pengembangan sumberdaya manusia melalui 

pengelolaan sektor usaha BUMDES, mesti ada upaya pengontrolan, 

evaluasi kerja dan kerjasama melalui edukasi-edukasi terkait dengan 
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pengelolaan usaha dan pengelolaan pemanfaatan potensi ekonomi desa 

dalam peningkatan pendapatan desa. 

2. Dalam peran BUMDES bagi pengelolaan dalam mengelola berbagai usaha 

yang ada, mesti diperkuat lagi kerjasama dan partisipasi dalam setiap 

program-program yang menjadi prioritas dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi desa. 

3. Dalam pengembangan perekonomian masyarakat, BUMDES mesti 

melakukan langkah terobosan kepada masyarakat melalui sosialisasi 

kepada masyarakat terkait dengan peran BUMDES demi menjaga persepsi 

yang keliru dari masyarakat, terkait dengan peran BUMDES dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan desa. 

4. BUMDES mesti lebih progress untuk dapat turut dalam mengembangkan 

potensi ekonomi desa, yang bisa dapat dikelola desa secara mandiri oleh 

desa dan dikelola bersama masyarakat melalui pengelolaan potensi 

ekonomi yang sebagiannya telah dikelola oleh masyarakat. 
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INTRUMEN PENELITIAN 

PERAN BUMDES DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN EKONOMI 

DESA/NEGERI SAUNULU, KECAMATAN TEHORU, KABUPATEN 

MALUKU TENGAH DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

A. PENDAHULUAN 

1. Penelian ini dalam rangka menyusun skripsi 

2. Wawancara ini diperuntuhkan kepada pemerintahan negeri Saunulu, 

BUMDES Negeri Saunulu dan masyarakat terkait. 

3. Hasil penelitian ini akan menjadi sumbangan pemikiran dalam upaya  

pengembangan BUMDES terhadap pemberdayaan ekonomi desa dan 

masyarakat secara umum dan terkhususnya pada pemerintah negeri Saunulu 

dan BUMDES Negeri Saunulu, kecamatan Tehoru, kabupaten Maluku 

Tengah. 

B. Pertanyaan untuk pemerintah negeri Saunulu 

I. Profil informan 

Nama : ........................................................  

Usia : ..........................................................  

Pendidikan : ................................................  

Pekerjaan : ..................................................  

Alamat : ......................................................  

Pendapatan : ...............................................  

 

II. Pertanyaan: 

1.  Sejak kapan BUMDES Dirikan oleh pemerintah Desa? 

2. Bagaimana menurut bapak/i terkait peran BUMDES dalam pemberdayaan 

ekonomi desa? 



 
 

3. Apakah selama ini (pasca BUMD didirikan) peran BUMDES suda 

berjalan degan Baik? 

4. Apakah peran BUMDES selama ini suda menyentuh berbagai aspek 

potensi ekonomi desa dan Masyarakat? 

5. Menurut bapak/i kegiatan apa-apa saja yang suda dijalankan Oleh 

BUMDES berdasarkan potensi ekonomi Desa? 

6. Bagaimana pengaruh peran BUMDES terhadap perekonomian Desa? 

7. Apakah BUMDES juga terlibat dalam pemberdayaan ekonomi 

Masyarakat Desa? 

8. Apakah peran BUMDES selama ini sudah menyentuh semua aspek 

potensi ekonomi Masyarakat desa?  

9. Program apa-apa saja yang dijalankan BUMDES dalam pemberdayaan 

ekonomi Masyarakat Desa?  

10. Bagaimana pengaruh peran BUMDES terhadap perekonomian Masyarakat 

Desa? 

11. Dalam program pemberdayaan Ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh 

BUMDES apakah ada pengawasan terhadap penghasilan masyarakat? 

Jika ada, 

a. Apakah pendapatan masyarakat mengalami peningkatan pendapatan 

pasca diberdayakan oleh BUMDES atau Tidak? 

jika tidak, 



 
 

b. apa yang menjadi masalah dalam pengelolaan perekonomian 

masyarakat berdasarkan pengawasan BUMDES ?   

12. Apakah peran BUMDES selama ini dapat menghasilkan pendapatan asli 

desa (PADES) 

Jika iya. 

a. apakah pendapatan asli desa berdasarkan peran BUMDES berdasarkan 

waktu yang di tentukan mengalami peningkatan atau mengalami 

penurunan? 

b. Jika mengalami penurunan pendapatan menurut bapak apa saja yang 

menjadi masalah dalam peran BUMDES? 

c. Apakah ada proses evaluasi dari pihak pemerintah desa dan BUMDES 

dalam penyelesaian masalah yang dianggap sebagai faktor yang 

mempengaruhi  penurunan pendapatan?? 

13. Menurut bapak selama proses kinerja BUMDES masalah-masalah apa saja 

yang dihadapi dalam meningkatkan pendapatan asli desa atau pendapatan 

Masyarakat? 

14. Apa harapan bapak terhadap proses kinerja BUMDES dalam 

meningkatkan pendapatan asli desa dan meningkatkan pendapatan 

Masyarakat desa? 

 

 



 
 

C. Pertanyaan untuk BUMDES Negeri Saunulu. 

I. Profil informan 

Nama : ........................................................  

Usia : ..........................................................  

Pendidikan : ................................................  

Pekerjaan : ..................................................  

Alamat : ......................................................  

Pendapatan : ...............................................  

 

II. Pertanyaan: 

1. Bagaimana menurut Ibu/bapak terkait dengan peran BUMDES dalam 

pemberdayaan ekonomi Desa? 

2. Apakah BUMDES juga berperan dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi desa? 

a. Program usaha apa saja yang dilakukan dalam meningkatkan 

pendapatan desa/negeri? 

b. Apakah usaha yang dilakukan mengalami perkembangan atau tidak? 

c. Dalam pengelolaan usaha BUMDES masalah-masalah apa saja yang 

dihadapi? 

3.  Apakah BUMDES juga berperan dalam pemberdayaan ekonomi 

Masyarakat sebagai upaya peningkatan pendapatan masyarakat? 



 
 

4. Apakah peran BUMDES selama ini sudah menyentuh semua aspek 

potensi ekonomi Masyarakat desa?  

5. Program apa-apa saja yang dijalankan BUMDES dalam pemberdayaan 

ekonomi Masyarakat Desa?  

6. Bagaimana pengaruh peran BUMDES terhadap perekonomian Masyarakat 

Desa? 

7. Dalam program pemberdayaan Ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh 

BUMDES apakah ada pengawasan terhadap penghasilan masyarakat? 

Jika ada, 

c. Apakah pendapatan masyarakat mengalami peningkatan pendapatan 

pasca diberdayakan oleh BUMDES atau Tidak? 

jika tidak, 

d. apa yang menjadi masalah dalam pengelolaan perekonomian 

masyarakat berdasarkan pengawasan BUMDES ? 

e. terkait dengan kendala yang dihadapi masyarakat dalam perekonomian 

apakah ada program yang di tawarkan BUMDES sebagai upaya 

penyelesaiannya? 

8. Apakah peran BUMDES selama ini dapat menghasilkan pendapatan asli 

desa (PADES) 

Jika iya. 



 
 

d. apakah pendapatan asli desa berdasarkan peran BUMDES berdasarkan 

waktu yang di tentukan mengalami peningkatan atau mengalami 

penurunan? 

e. Jika mengalami penurunan pendapatan menurut bapak apa saja yang 

menjadi masalah dalam peran BUMDES? 

f. Apakah ada proses evaluasi dari pihak pemerintah desa dan BUMDES 

dalam penyelesaian masalah yang dianggap sebagai faktor yang 

mempengaruhi  penurunan pendapatan?? 

9. Menurut bapak selama proses kinerja BUMDES masalah-masalah apa saja 

yang dihadapi dalam meningkatkan pendapatan asli desa atau pendapatan 

Masyarakat? 

10. Apa harapan bapak terhadap proses kinerja BUMDES dalam 

meningkatkan pendapatan asli desa dan meningkatkan pendapatan 

Masyarakat desa? 

 

 

 

 

 



 
 

 

D. Pertanyaan untuk masyarakat terkait 

I. Profil informan 

Nama : ........................................................  

Usia : ..........................................................  

Pendidikan : ................................................  

Pekerjaan : ..................................................  

Alamat : ......................................................  

Pendapatan : ...............................................  

 

II. Pertanyaan: 

1. Apakah ibu/bapak mengetahui tentang keberadaan BUMDES? 

2. Menurut Bapak/i apa itu BUMDES? 

3. Apakah bapak ibu mendapatkan program/bantuan dari BUMDES terkait 

dengan pemberdayaan ekonomi keluarga? 

4. Program/bantuan apa saja yang ibu/bapak dapati dari 

pemerintah/BUMDES dalam pemberdayaan ekonomi keluarga? 

5. Sudah berapa kali bapak/I mendapatkan bantuan?  

6. Bagaimana peningkatan pendapatan ekonomi setelah ibu/bapak mendapati 

program pemberdayaan ekonomi dari pemerintah desa/BUMDES? 

7. Apakah ada pengawasan program dari pemerintah desa/BUMDES terkait 

dengan program/bantuan yang ibu/bapak dapatkan? 



 
 

Jika ada. 

a. Apakah bapak ibu mendapatkan program/kegiatan lain dari BUMDES 

dalam aspek ekonomi terkait degan pemberdayaan ekonomi? 

b. Program/kegiatan apa-apa saja yang diberikan BUMDES kepada 

Ibu/bapak? 

8. Bagaimana menurut bapak terkait dengan BUMDES dalam pemberdayaan 

ekonomi bagi ibu/bapak (Masyarakat) apakah suda baik atau belum baik? 

9. Apa harapan bapak terkait dengan peran Pemerintah desa/BUMDES 

terhadap pemberdayaan ekonomi Masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



DOKOMENTASI PENELITIAN 

1. Dokumentasi Wawancara pemerintah Negeri Saunulu 

 

 

 



 

2. Dokumentasi Wawancara BUMDes Negeri Saunulu 

 

 

 



3. Dekumentasi Wawancara masyarakat 
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